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  INDIKATOR MAKRO KOMODITAS ENERGI 

KOMODITAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN KOMODITAS LOGAM DAN MINERAL 

“PPKM Darurat yang diberlakukan sepanjang bulan Juli menurunkan aktivitas masyarakat di luar rumah, 

kecuali di tempat belanja kebutuhan sehari-hari. Kebijakan tersebut juga berdampak pada kinerja 

manufaktur yang kembali terkontraksi, penjualan mobil turun, dan deflasi pada kelompok transportasi. 

Sementara itu, kinerja ekspor dan impor mengalami penurunan meskipun neraca perdagangan masih 

surplus. Cadangan devisa secara nominal mengalami peningkatan namun jika dikonversi dalam impor dan 

pembayaran utang, posisinya turun menjadi 8,6 bulan impor. Sejalan dengan kondisi tersebut serta 

peningkatan kasus Covid-19 di Indonesia, proyeksi pertumbuhan Indonesia tahun 2021 mengalami koreksi 

ke bawah. Sementara itu, realisasi pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan II tahun 2021 rebound 

7,1 persen (YoY) yang dipengaruhi oleh low base effect.” 

Neraca Perdagangan 
surplus USD2,6 miliar 

Cadangan Devisa 
USD137,3 miliar 

Nilai Tukar 
Rp14.462/USD 

Suku Bunga 
3,50% 

Inflasi 
1,52% (YoY) 

Minyak Mentah 
USD73,3/bbl 

Batubara 
USD152,0/mt 

Gas Alam 
USD3,8/mmbtu 

Minyak Kelapa Sawit 
USD1.057,0/mt 

Karet 
USD1,9/kg 

Kopi 
USD2,1/kg 

Bijih Besi 
USD214,1/dmtu 

Emas 
USD1.808,0/toz 

Nikel 
USD18.819,0/mt 
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Perkembangan Global 

Sebagian besar negara mengalami rebound yang ditunjukkan melalui rilis PDB triwulan II tahun 2021. 

Ekonomi Kawasan Euro tumbuh 13,7 (YoY) yang didorong oleh pembukaan aktivitas ekonomi setelah 

pencabutan lockdown. Realisasi tersebut melampaui perkiraan pasar. Italia, Spanyol, dan Perancis 

mengalami rebound kuat namun Jerman justru berada di bawah ekspektasi. Inflasi Kawasan Euro 

mengalami peningkatan 2,2 persen (YoY) pada bulan Juli. 

Perekonomian Amerika Serikat tumbuh 12,2 persen (YoY) atau 6,5 persen (QtQ) pada triwulan II tahun 

2021. Permintaan rumah tangga telah kembali tumbuh tinggi, namun produsen tidak mampu 

mengimbangi akibat kemacetan pada rantai pasokan. Selain konsumsi rumah tangga, pertumbuhan 

tersebut juga didorong oleh rebound yang terjadi pada investasi domestik. Sementara itu, The Fed 

menyatakan akan melakukan pengetatan. FOMC telah melakukan “first deep dive” pada akhir bulan 

Juli mengenai cara mengurangi pembelian obligasi saat periode tapering off telah ditentukan, tetapi 

belum ada keputusan tentang kapan periode tersebut akan diberlakukan.  

Ekonomi Korea Selatan tumbuh 5,9 persen (YoY) atau 0,7 persen (QtQ), sesuai dengan perkiraan pasar. 

Sumber pertumbuhan utama pada triwulan ini berasal dari konsumsi swasta dan pemerintah. 

Sementara itu, ekspor justru mengalami penurunan, didorong oleh penurunan ekspor kendaraan 

bermotor dan LCD. Impor mengalami peningkatan, didorong oleh pembelian logam dasar dan produk 

kimia. Sementara itu, ekonomi Taiwan tumbuh 7,5 persen (YoY) pada triwulan II tahun 2021, lebih 

tinggi dari ekspektasi pasar, didorong oleh kuatnya permintaan ekspor yang mampu mengimbangi 

dampak penerapan restriksi di seluruh wilayah akibat peningkatan kasus Covid-19. 

Asian Development Bank (ADB) merevisi turun perkiraan pertumbuhan ekonomi hampir semua negara 

ASEAN-5 untuk tahun 2021, yang disebabkan oleh peningkatan gelombang baru kasus Covid-19 dan 

penerapan kembali pembatasan mobilitas di beberapa wilayah. Proyeksi Indonesia direvisi menjadi 

4,1 persen dari 4,5 persen; Malaysia menjadi 5,5 persen dari 6,0 persen; Vietnam menjadi 5,8 persen 

dari 6,7 persen; serta Thailand menjadi 2,0 persen dari 3,0 persen. Proyeksi pertumbuhan Filipina 

dipertahankan di level 4,5 persen. Sementara itu, ADB menaikkan proyeksi pertumbuhan ekonomi 

Singapura menjadi 6,3 persen dari 6,0 persen, didorong oleh efektivitas pengendalian kasus Covid-19, 

rebound pada ekspor, dan kuatnya konsumsi publik. Sejalan dengan ADB, IMF juga menurunkan 

perkiraan pertumbuhan ASEAN-5 untuk tahun 2021 yang dipicu oleh peningkatan kasus harian baru 

yang mendorong peningkatan restriksi, sehingga kembali menurunkan aktivitas ekonomi. Proyeksi 

pertumbuhan Indonesia tahun 2021 diturunkan menjadi 3,9 persen. 

Harga komoditas pada bulan Juli bergerak bervariasi. Harga komoditas energi masih menguat 

terutama pada komoditas gas alam dan batu bara. Sementara pada harga minyak mentah mengalami 

peningkatan terbatas, melambat dibandingkan bulan sebelumnya. Sebagian komoditas pertanian 

menguat, sebagian lainnya menurun. Kondisi serupa juga terjadi pada logam dasar.   

Pada komoditas energi, permintaan minyak mentah di Amerika Serikat, Tiongkok, dan Eropa menjadi 

faktor pendorong penguatan harga minyak dunia. Dari sisi suplai, dampak penurunan stok minyak 

mentah Amerika Serikat yang cukup signifikan mempengaruhi pergerakan harga minyak. Data Badan 

Informasi Energi Amerika Serikat (EIA) melaporkan bahwa persediaan minyak mentah dan bahan bakar 

Amerika Serikat turun 4,1 juta barel yang menandakan permintaan musim panas tetap kuat. Selain itu 

juga didorong oleh pembatasan pasokan oleh OPEC+. Harga rata-rata minyak mentah pada bulan Juli 

meningkat 2,1 persen (MtM) menjadi USD73,3 per barel. Harga minyak mentah Brent, WTI, dan Dubai 
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masing-masing naik 1,8; 1,6; dan 2,9 persen (MtM). Sejalan dengan kenaikan harga minyak dunia, 

Indonesia Crude Price Oil (ICP) juga menguat 2,8 persen (MtM) menjadi USD72,2 per barel. 

Harga batubara menguat 17,0 persen (MtM) menjadi USD152,0 per metrik ton. Penguatan 

dipengaruhi oleh produksi batubara yang menurun akibat musim penghujan yang cukup ekstrim di 

Tiongkok. Selain itu, Korea Selatan dan Jepang secara bersamaan sedang melakukan pemeliharaan 

terhadap cadangan minyaknya sehingga kebutuhan batubara relatif lebih tinggi. Sejalan dengan 

peningkatan harga batubara internasional, Harga Batubara Acuan (HBA) bulan Juli juga meningkat 15,0 

persen (MtM) menjadi USD115,4 per ton.  

Sementara itu, harga gas alam meningkat 3,8 persen (MtM) menjadi USD3,8 per mmbtu yang didorong 

oleh peningkatan permintaan di tengah keterbatasan pasokan. Level harga gas alam di Eropa juga 

telah melesat lebih dari 1.000 persen, sementara di Asia naik enam kali lipat pada periode yang sama. 

Harga komoditas pertanian dan perkebunan pada 

bulan Juli 2021 terpantau bergerak variatif. Harga 

komoditas kakao, karet, dan kedelai mengalami 

pelemahan, sementara harga komoditas minyak 

kelapa sawit (CPO), kopi dan udang masih bergerak 

positif. Harga udang meningkat paling tinggi sebesar 

18,4 persen (MtM). 

Harga minyak kelapa sawit masih meningkat 3,9 

persen (MtM) menjadi USD1.057,0 per ton. 

Penguatan tersebut dipengaruhi penurunan  

produksi CPO di Indonesia dan Malaysia akibat 

kegiatan ekonomi yang kembali dibatasi, sementara permintaan CPO terus meningkat. Pasokan CPO 

di pasar global juga cenderung menipis, seiring kebutuhan Indonesia melakukan produksi biodiesel 

(B30). Kebutuhan B30 di Indonesia dapat menggunakan 30 persen dari pasokan CPO secara global. Hal 

tersebut menyebabkan ekspor CPO dari Indonesia pun berkurang.  

Harga karet melemah 11,8 persen (MtM) menjadi USD1,9 per metrik ton. Secara fundamental, 

perkembangan harga komoditas karet masih dipengaruhi oleh kekhawatiran berkurangnya 

permintaan dari Tiongkok sebagai negara konsumen terbesar karet dunia sejalan dengan restriksi yang 

kembali diberlakukan. Di sisi lain, terjadi penurunan pasokan di negara-negara produsen utama karet 

seperti Malaysia, Thailand, Indonesia dan Vietnam.  
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Selain karet, harga komoditas kedelai dan kakao juga turun, masing-masing sebesar 2,4 dan 1,5 persen 

(MtM). Harga kakao turun ke harga terendah dalam empat bulan karena penyebaran Covid-19 varian 

Delta yang semakin meningkat sehingga dapat menurunkan aktivitas perekonomian dan akan 

mengurangi permintaan komoditas termasuk kakao. Persediaan kakao di Ghana, negara penghasil 

kakao terbesar ke dua di dunia, meningkat yang juga memberi pengaruh pada penurunan harga kakao. 

Pergerakan harga komoditas logam industri pada 

bulan Juli bergerak variatif. Harga nikel menguat 4,7 

persen (MtM) menjadi USD18.819,0 per metrik ton. 

Pemulihan ekonomi global mendorong permintaan 

nikel global untuk industri baja nirkarat (stainless 

steel) tahun ini. Permintaan yang kuat ini 

menyebabkan penurunan persediaan nikel global. 

Dari dalam negeri, produksi sepanjang semester 

pertama 2021 sebesar 30.246 metrik ton, lebih 

rendah 17 persen dibandingkan periode yang sama 

tahun sebelumnya sebesar 36.315 metrik ton nikel 

dalam matte.  

Harga timah juga menguat 4,7 persen (YoY) pada bulan Juli yang dipengaruhi oleh isu ketatnya pasokan 

timah akibat gelombang baru Covid-19 varian Delta di Asia yang memicu gangguan pada aktivitas 

pertambangan dan pabrik peleburan. Kurangnya ketersediaan peti kemas juga memperlambat 

pengiriman pasokan timah. 

Bijih besi kini bergerak paling fluktuatif akibat kebijakan pasar Tiongkok dengan stimulus fiskal dan 

pelonggaran moneter telah menghasilkan baja dalam jumlah besar untuk properti dan infrastruktur. 

Akibatnya, harga bijih besi naik lebih dari dua kali lipat selama setahun terakhir. Namun, harga bijih 

besi pada bulan Juli turun 0,2 persen (MtM) ke level USD214,1 per metrik ton.  

Harga tembaga dan seng kembali melemah masing-masing sebesar 1,9 dan 0,1 persen (MtM). 

Turunnya komoditas tersebut sejalan dengan penurunan permintaan dari Tiongkok. Industri 

manufaktur Tiongkok tengah mengalami ekspansi paling lambat dalam 17 bulan dengan PMI sebesar 

50,4. Perlambatan tersebut menyebabkan perlambatan permintaan tembaga dan seng sebagai bahan 

baku industri.  

Harga emas pada bulan Juli 2021 kembali melemah 

1,4 persen (MtM) menjadi USD1.808,0 per troy ons. 

Turunnya harga emas dipengaruhi oleh penguatan 

dolar AS. Selain itu, The Fed mengisyaratkan adanya 

kemungkinan akan pengetatan kebijakan yang lebih 

cepat dari rencana. Pergerakan harga emas 

kedepannya masih akan dipengaruhi oleh kondisi 

pandemi secara global dan kebijakan moneter 

maupun fiskal di Amerika Serikat. Dibandingkan 

harga bulan Juli tahun 2020, harga emas juga telah 

melemah 2,1 persen.  
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Perkembangan Domestik 

Jumlah wisatawan mancanegara pada bulan Juni 

2021 turun 7,7 persen (MtM) menjadi 140,9 ribu 

kunjungan yang didominasi oleh wisman dari Timor 

Leste (54,6 persen) dan Malaysia (26,9 persen). 

Jumlah tersebut merupakan kunjungan reguler 

dengan tujuan bisnis atau misi tertentu. Meskipun 

kunjungan wisatawan mancanegara turun, Tingkat 

Penghunian Kamar (TPK) nasional meningkat 6,58 

poin menjadi 38,55 persen, didorong oleh 

peningkatan TPK di seluruh provinsi. TPK di Provinsi 

Bali juga meningkat menjadi 16,68 persen yang 

didorong oleh program Work From Bali yang telah dijalankan beberapa instansi pada bulan Juni. 

Meskipun begitu, TPK Bali masih menjadi yang terendah dibandingkan provinsi lainnya.  

Kinerja sektor transportasi pada bulan Juni secara umum masih meningkat. Penumpang transportasi 

udara rute domestik naik 44,4 persen (MtM) sementara untuk rute internasional meningkat 27,0 

persen (MtM). Kondisi serupa terjadi pada transportasi angkutan laut yang meningkat 7,7 persen 

(MtM). Angkutan kereta api turun 2,0 persen (MtM) yang disebabkan oleh penurunan penumpang 

kereta di wilayah Jabodetabek dan Jawa non-Jabodetabek.  

Pemerintah memberlakukan PPKM Darurat Jawa-Bali pada periode 3-26 Juli 2021 untuk menurunkan 

kecepatan penyebaran virus Covid-19. Pengetatan tersebut berdampak pada mobilitas penduduk 

selama bulan Juli yang turun di sebagian besar lokasi terutama di tempat transit turun hingga 45,5 

persen. Aktivitas di tempat kerja lebih rendah 29,5 persen dibandingkan periode sebelum pandemi. 

Penurunan aktivitas masyarakat di tempat perdagangan juga semakin dalam dari -4,1 persen pada 

bulan Juni menjadi -20,0 persen pada bulan Juli. Sementara itu, tempat belanja kebutuhan sehari-hari 

tetap berada diatas level pra pandemi sejalan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat selama 

PPKM.  

Kinerja manufaktur Indonesia pada bulan Juli 

kembali terkontraksi dengan nilai Purchasing 

Managers’ Index (PMI) yang turun menjadi 40,1. 

Kontraksi yang terjadi pada kinerja sektor 

manufaktur dipengaruhi oleh lonjakan kasus Covid-

19 pada bulan Juli di Indonesia dan pembatasan 

aktivitas masyarakat melalui PPKM Darurat Jawa-

Bali. Permintaan domestik maupun luar negeri 

mengalami penurunan yang kemudian berdampak 

pada turunnya output. Sejalan dengan kondisi 

tersebut, perusahaan kembali menurunkan jumlah 

tenaga kerjanya. Pengurangan tenaga kerja 

diindikasi sementara hingga PPKM dicabut atau kondisi telah lebih stabil. Di sisi lain, harga output 

tetap meningkat sejalan dengan peningkatan biaya input akibat harga bahan baku yang terus 

meningkat.  
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Nilai tukar Rupiah sepanjang bulan Juli 2021 

cenderung fluktuatif namun ditutup menguat pada 

akhir bulan berjalan. Posisi nilai tukar Rupiah 

terakhir berada pada level Rp14.462 per USD, 

menguat 0,6 persen dibandingkan akhir bulan 

sebelumnya. Penguatan nilai tukar Rupiah didukung 

oleh aliran masuk modal asing di pasar keuangan 

domestik terutama di pasar SBN pada minggu 

terkahir bulan Juli. Secara year-to-date, Rupiah 

telah melemah 2,5 persen.   

Posisi cadangan devisa pada akhir Juli 2021 

mengalami peningkatan dari USD137,1 miliar 

menjadi USD137,3 miliar. Meskipun meningkat, 

posisi cadangan devisa tersebut setara dengan 

pembiayaan 8,6 bulan impor dan pembayaran 

utang luar negeri pemerintah, lebih kecil 

dibandingkan bulan sebelumnya yang setara 8,8 

bulan. Perkembangan cadangan devisa pada bulan 

Juli dipengaruhi oleh penerbitan global bond 

pemerintah serta penerimaan pajak dan jasa.  

Neraca perdagangan barang Indonesia secara 

keseluruhan pada bulan Juli 2021 mengalami 

surplus sebesar USD2,6 miliar atau naik 96,2 persen 

(MtM). Neraca perdagangan masih surplus karena 

penurunan impor pada bulan Juli lebih dalam 

dibandingkan penurunan yang terjadi pada kinerja 

ekspor. Sepanjang Januari-Juli 2021, neraca 

perdagangan surplus USD14,4 miliar, lebih tinggi 

66,7 persen dibandingkan periode yang sama tahun 

2020.  

Nilai ekspor Indonesia pada bulan Juli turun 4,5 persen dibandingkan bulan sebelumnya menjadi 

USD17,7 miliar. Turunnya nilai ekspor dipengaruhi oleh penurunan nilai ekspor migas dan nonmigas 

masing-masing sebesar 19,6 dan 3,5 persen (MtM). Ekspor sektor pertanian turun 19,6 persen (MtM) 

disebabkan oleh turunnya tanaman obat, aromatik dan rempah-rempah, sarang burung, dan cengkeh. 

Ekspor sektor industri pengolahan juga turun 3,6 persen (MtM), disebabkan oleh besi baja, kendaraan 

bermotor roda empat/lebih, serta kimia dasar organik yang bersumber dari minyak. Sektor 

pertambangan dan lainnya juga mengalami penurunan ekspor sebesar 1,7 persen (MtM) yang 

dipengaruhi turunnya ekspor komoditas lignit, bijih tembaga, dan bijih logam lain.  

Kinerja impor pada bulan Juli juga turun 12,2 persen (MtM) menjadi USD15,1 miliar yang disebabkan 

oleh penurunan impor migas dan nonmigas masing-masing sebesar 22,3 dan 10,7 persen (MtM). 

Penurunan impor terjadi di seluruh kelompok penggunaan barang. Impor barang konsumsi, bahan 

baku/penolong, dan barang modal turun masing-masing sebesar 1,2; 12,4; dan 18,6 persen (MtM). 

Komoditas yang mengalami penurunan paling dalam adalah mesin dan peralatan mekanis (HS 84) 
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dengan penurunan sebesar USD422,3 juta. Di sisi lain, produk farmasi (HS 30) meningkat USD185,9 

juta yang didorong oleh peningkatan impor vaksin sebesar USD150,0 juta.  

Sektor riil menunjukkan perlambatan seiring dengan PPKM Darurat yang diperluas. Penjualan ritel 

mobil pada bulan Juli turun 2,6 persen (MtM) sementara penjualan wholesales terkontraksi 8,4 persen 

(MtM). Meskipun relaksasi PPnBM 100 persen masih berlaku, PPKM Darurat membatasi berbagai 

aktivitas termasuk pemasaran dan dealer. Meskipun penjualan turun dari bulan sebelumnya, kinerja 

penjualan wholesales masih lebih tinggi 163,6 persen dibandingkan Juli 2020. 

Perkembangan harga-harga pada bulan Juli 2021 mengalami inflasi sebesar 0,08 persen (MtM) yang 

terjadi pada seluruh kelompok pengeluaran kecuali kelompok transportasi dan kelompok perawatan 

pribadi dan jasa lainnya yang mengalami deflasi masing-masing sebesar 0,01 dan 0,07 persen (MtM). 

Turunnya harga emas, parfum, dan handbody menyebabkan deflasi pada kelompok perawatan pribadi 

dan jasa lainnya. Sementara itu, turunnya harga kelompok transportasi secara umum berkaitan 

dengan PPKM Darurat Jawa-Bali yang diberlakukan sepanjang bulan Juli sehingga mengurangi 

mobilitas masyarakat. Perubahan kondisi tersebut kemudian menurunkan permintaan perjalanan 

berbagai moda transportasi, baik jarak dekat maupun jarak jauh.  

Kelompok makanan, minuman dan tembakau mengalami inflasi sebesar 0,15 persen (MtM) yang 

didorong oleh peningkatan harga cabai rawit, tomat, bawang merah, cabai merah, dan rokok kretek 

filter. Faktor cuaca dan musim pancaroba menurunkan produksi cabai di beberapa sentra utama akibat 

suhu panas menyebabkan kerontokan bunga cabai. Sementara itu, kenaikan harga bawang terjadi 

akibat tertundanya musim tanam di daerah produksi. 

Inflasi tertinggi terjadi pada kelompok kesehatan yakni sebesar 0,24 persen (MtM). Kondisi tersebut 

didorong oleh peningkatan harga pada subkelompok obat-obatan dan produk kesehatan yakni sebesar 

0,47 persen (MtM). Kondisi tersebut sesuai dengan survei yang dilakukan oleh Komisi Pengawas 

Persaingan Usaha (KPPU) yang menunjukkan adanya kenaikan harga obat-obatan selama PPKM 

Darurat, terutama obat yang berkaitan dengan pencegahan maupun pemulihan Covid-19. Beberapa 

obat bahkan dijual melampaui Harga Eceran Tertinggi (HET) yang telah ditetapkan. Kenaikan harga 

tersebut disebabkan oleh adanya kelangkaan pasokan di tengah permintaan yang tinggi.  

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan II Tahun 2021 

Ekonomi Indoenesia kembali tumbuh positif untuk pertama kalinya sejak pandemi yang terjadi pada 

Maret tahun 2020, yakni sebesar 7,1 persen (YoY). Produk Domestik Bruto (PDB) riil pada triwulan II 

tahun 2021 bahkan telah melampaui PDB riil triwulan IV tahun 2019. Pemulihan yang terjadi pada 

triwulan ini didorong oleh konsumsi rumah tangga yang lebih tinggi 5,9 persen dibandingkan periode 

yang sama tahun sebelumnya sejalan dengan pelonggaran mobilitas masyarakat dan berbagai insentif 

seperti relaksasi PPnBM. Selain itu, investasi juga tumbuh 7,5 persen (YoY) yang ditopang oleh 

perbaikan investasi nonbangunan.  

Konsumsi pemerintah juga tumbuh 8,1 persen (YoY) yang didorong oleh realisasi stimulus fiskal 

terutama melalui penyaluran program PEN serta belanja pegawai. Pendorong ekonomi lainnya berasal 

dari kinerja ekspor barang dan jasa yang tumbuh hingga 31,8 persen (YoY) sejalan dengan kenaikan 

permintaan dari negara mitra dagang utama. Sepanjang Maret hingga Juni, ekspor terus menunjukkan 

peningkatan yang tinggi. Selain itu, impor juga menunjukkan peningkatan 31,2 persen (YoY) seiring 

membaiknya kinerja manufaktur domestik.   
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Dari sisi lapangan usaha, seluruh sektor telah kembali tumbuh positif yang utamanya didorong oleh 

pertumbuhan sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, sektor transportasi dan pergudangan, 

serta sektor penyediaan akomodasi dan makan minum. Berbeda dengan sektor lainnya yang 

mengalami rebound, sektor pertanian yang secara konsisten tumbuh positif selama pandemi 

mengalami perlambatan pertumbuhan, yakni sebesar 0,4 persen (YoY). Secara kewilayahan, 

pertumbuhan positif terjadi di seluruh wilayah, dengan pertumbuhan tertinggi terjadi di wilayah 

Maluku dan Papua. Namun, Provinsi Papua Barat justru terkontraksi 2,4 persen (YoY) yang dipengaruhi 

oleh turunnya produksi migas. 

Realisasi Pertumbuhan Q2-2021: Dibandingkan dengan Negara Lain, Pemulihan Indonesia Berjalan 

Moderat 

Negara-negara yang telah mampu mengendalikan Covid-19, baik melalui pembatasan yang ketat atau 

perluasan vaksinasi, kembali melanjutkan pemulihan pada triwulan II tahun 2021. Hampir seluruh 

negara dunia mampu tumbuh tinggi pada triwulan II tahun 2021, mengingat kontraksi cukup dalam 

pada periode awal persebaran pandemi Covid pada triwulan sama tahun lalu. Adapun rangkuman 

realisasi pertumbuhan ekonomi negara dunia beserta faktor yang memengaruhinya di antaranya: 

Negara 
Pertumbuhan 

Q2 (QtQ) 
Pertumbuhan 

Q2 (YoY) 
Keterangan  

(Faktor yang Memengaruhi Pertumbuhan) 

Amerika 
Serikat 

6,5 persen - 

Pertumbuhan personal consumption (indikator 
dengan kontribusi terbesar dalam 
perekonomian) mencapai 11,8 persen (QtQ) – 
tertinggi sejak 1952. Namun belum mampu 
mendorong pertumbuhan ekonomi secara 
maksimal karena terbebani oleh gangguan 
rantai pasokan dan cepatnya penyebaran virus 
Covid-19 varian Delta. 

Kawasan 
Eropa 

2,0 persen 13,7 persen 

Pembukaan aktivitas ekonomi setelah 
pencabutan lockdown. Perekonomian besar 
Kawasan Eropa seperti Italia, Spanyol, dan 
Perancis mengalami rebound kuat, salah 
satunya didorong oleh kontribusi positif 
konsumsi RT, sektor industri, dan sektor jasa.  

Italia 2,7 persen 17,3 persen 
Penghapusan restriksi bisnis dan pergerakan 
internal serta kontribusi positif sektor industri 
dan jasa.  

Spanyol 2,8 persen 19,0 persen 

Rebound terbesar terjadi pada konsumsi RT dan 
pemerintah seiring pelonggaran pembatasan 
mobilitas. Meski demikian, kontraksi pada 
investasi dan kontribusi negatif net ekspor 
masih berlanjut.  

Perancis 0,9 persen - 

Penghapusan lockdown dan output ekonomi 
yang mendekati level pra pandemi. Semua 
indikator sisi pengeluaran menunjukkan 
pertumbuhan yang solid. 

Jerman 1,5 persen 9,2 persen 
Pelonggaran restriksi secara bertahap yang 
utamanya didorong tingginya konsumsi RT dan 
pemerintah.  
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Negara 
Pertumbuhan 

Q2 (QtQ) 
Pertumbuhan 

Q2 (YoY) 
Keterangan  

(Faktor yang Memengaruhi Pertumbuhan) 

Korea 
Selatan 

0,7 persen 5,9 persen 
Berlanjutnya pemulihan Q1-2021 serta sumber 
pertumbuhan utama yang berasal dari konsumsi 
swasta dan pemerintah. 

Indonesia 3,3 persen 7,1 persen 
Pemulihan konsumsi rumah tangga, investasi, 
ekspor, dan konsumsi pemerintah. 

Taiwan - 7,5 persen 

Penguatan permintaan ekspor yang mampu 
mengimbangi dampak penerapan restriksi di 
seluruh wilayah akibat peningkatan kasus Covid-
19. 

Singapura -2,0 persen 14,3 persen 

Setelah sempat berhasil menekan penyebaran 
virus corona, Singapura kembali melakukan 
pengetatan pembatasan mobilitas pada 
pertengahan Mei 2021, sehingga pertumbuhan 
Q2-2021 dibandingkan Q1-2021 terkontraksi. 
Namun jika dibandingkan tahun sebelumnya, 
ekonomi Singapura mampu tumbuh positif 
dipengaruhi low base effect Q2-2020 yang 
terkontraksi sebesar 13,3 persen (yoy). 

Inggris 4,8 persen 2,2 persen 

Pelonggaran restriksi yang memicu pemulihan 
permintaan. Dari sisi pengeluaran, konsumsi RT 
dan belanja publik meningkat tajam, sementara 
net ekspor berkontribusi negatif dan investasi 
masih terkontraksi. Dari sisi produksi, 
kontributor terbesar dalam pertumbuhan 
adalah sektor perdagangan besar dan eceran, 
jasa akomodasi dan makanan, serta pendidikan.  

Rusia - 10,3 persen 

Pelonggaran restriksi serta hampir semua sektor 
ekonomi menunjukkan pertumbuhan yang kuat 
utamanya perdagangan ritel, angkutan 
penumpang, dan manufaktur. 

Filipina -1,3 persen 11,8 persen 

Low base-effect Q2-2020 yang terkontraksi 
sebesar 17,0 persen (YoY). Dari sisi pengeluaran, 
konsumsi RT terkontraksi, salah satunya akibat 
penurunan pengeluaran transportasi. Dari sisi 
produksi, sektor jasa terkontraksi, pertanian 
tumbuh terbatas, sedangkan industri meningkat 
cukup tinggi didorong oleh konstruksi, 
pertambangan, dan listrik.  

Malaysia -2,0 persen 16,1 persen 

Low base-effect Q2-2020 yang terkontraksi 
sebesar 17,2 persen (YoY). Dibandingkan Q1-
2021, ekonomi Malaysia Q2-2021 terkontraksi, 
disebabkan oleh pemberlakuan lockdown akibat 
peningkatan kasus Covid-19 bulan Juni. Hal ini 
juga menyebabkan 40 ribu orang kehilangan 
pekerjaan dan kembali mendorong industri ke 
level terendah.  
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Negara 
Pertumbuhan 

Q2 (QtQ) 
Pertumbuhan 

Q2 (YoY) 
Keterangan  

(Faktor yang Memengaruhi Pertumbuhan) 

Thailand 0,4 persen 7,5 persen 
Kuatnya stimulus pemerintah di tengah 
gelombang baru kasus COVID-19 dan 
implementasi lockdown. 

Dari sisi domestik, pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan II tahun 2021 mengalami rebound 

sebesar 7,1 persen dipengaruhi oleh low-base effect triwulan II tahun 2020 yang terkontraksi sebesar 

5,3 persen (YoY) serta didorong pemulihan ekonomi.  Realisasi tersebut tidak jauh berbeda dengan 

proyeksi Bappenas sebesar 7,2 persen. Faktor utama yang mendorong pemulihan ini adalah 

peningkatan mobilitas masyarakat serta perbaikan beberapa indikator bulanan, seperti realisasi 

ekspor-impor, penjualan mobil, penjualan eceran, serta penguatan Indeks Keyakinan Konsumen (IKK).  

Namun demikian, lonjakan kasus Covid-19 yang semakin tinggi pada akhir bulan Juni hingga sempat 

mencapai lebih dari 50.000 kasus per hari pada pertengahan Juli berpotensi menghambat pemulihan 

ekonomi. Menyikapi hal ini, Pemerintah mengeluarkan kebijakan Pemberlakukan Pembatasan 

Kebijakan Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali serta menambah angggaran program PEN sebesar 6,4 persen 

menjadi Rp744,75 triliun, dengan rincian:  

1. Kesehatan naik menjadi Rp214,95 triliun;  

2. Perlindungan sosial naik menjadi Rp.187,78 triliun;  

3. Program prioritas naik menjadi Rp117,94 triliun;  

4. Insentif perpajakan usaha tetap Rp62,8 triliun; dan  

5. Dukungan UMKM dan Korporasi turun menjadi Rp161,2 triliun. 

    

Sebagai penutup, kondisi perekonomian Indonesia hingga Juli 2021 yang kembali diwarnai oleh kondisi 

darurat peningkatan kasus harian Covid-19 mendorong Pemerintah untuk kembali menerapkan 

kebijakan pembatasan mobilitas. Meskipun kebijakan PPKM kali ini tidak seketat PSBB tahun lalu, 

namun dampak PPKM terhadap masyarakat harus dimonitor berkala Pemerintah, salah satunya pada 

indikator konsumsi. Upaya Pemerintah dalam menambah anggaran PEN dinilai sudah tepat, utamanya 

untuk membantu menjaga daya beli masyarakat terdampak, yang diharapkan dapat mengurangi 

dampak kontraksi pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan terjadi pada triwulan III tahun 2021. 
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Rangkuman Pertumbuhan Ekonomi Negara Dunia (ASEAN-5 dan Amerika Serikat) 
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Indikator Makro 

Inflasi Juli 2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Neraca Perdagangan (USD miliar) 

URAIAN 
2020 2021 

Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

Neraca 
Perdagangan 

3,24 2,35 2,39 3,58 2,59 2,10 1,96 1,99 1,57 2,29 2,70 1,32 2,59 

Migas -0,25 -0,35 -0,47 -0,47 -0,32 -0,46 -0,67 -0,44 -1,37 -1,06 -1,09 -1,07 -0,79 

Nonmigas 3,52 2,71 2,91 4,04 2,91 2,56 2,63 2,44 2,94 3,35 3,79 2,39 3,38 

Ekspor Total 13,70 13,10 13,96 14,36 15,26 16,54 15,29 15,26 18,35 18,49 16,93 18,55 17,70 

Ekspor Migas 0,68 0,60 0,67 0,61 0,76 1,02 0,88 0,86 0,91 0,96 0,97 1,23 0,99 

Ekspor Nonmigas 13,02 12,50 13,29 13.75 14,50 15,52 14,41 14,40 17,45 17,53 15,96 17,31 16,71 

Impor Total 10,46 10,74 11,57 10,79 12,66 14,44 13,33 13,27 16,79 16,20 14,23 17,22 15,11 

Impor Migas 0,95 0,95 1,17 1,08 1,08 1,48 1,55 1,30 2,28 2,02 2,06 2,30 1,78 

Impor Nonmigas 9,51 9,79 10,40 9,71 11,58 12,96 11,78 11,96 14,51 14,18 12,17 14,92 13,33 

Barang Konsumsi 1,11 1,19 1,12 1,03 1,30 1,72 1,42 1,22 1,41 1,63 1,40 1,64 1,62 

Bahan Baku 7,39 7,75 8,32 7,90 8,93 10,19 9,93 9,89 12,97 12,47 10,94 13,04 11,42 

Barang Modal 1,97 1,79 2,13 1,85 2,43 2,53 2,00 2,15 2,41 2,19 1,89 2,55 2,07 

Cadangan Devisa 135,1 137,0 135,2 133,7 133,6 135,9 138,0 138,8 137,1 138,8 136,4 137,1 137,3 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

 

 Andil Inflasi Inflasi MtM Inflasi YoY 

Inflasi Umum 0,08 0,08 1,52 

Makanan, Minuman, dan Tembakau 0,04 0,15 2,74 

Pakaian dan Alas Kaki 0,00 0,08 1,17 

Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar Rumah Tangga 0,01 0,05 0,36 

Perlengkapan, Peralatan dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga 0,01 0,11 1,79 

Kesehatan 0,01 0,24 1,87 

Transportasi 0,00 -0,01 0,25 

Informasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan 0,00 0,03 0,02 

Rekreasi, Olahraga, dan Budaya 0,00 0,05 0,86 

Pendidikan 0,01 0,18 1,63 

Penyediaan Makanan dan Minuman/Restoran 0,00 0,05 2,59 

Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 0,00 -0,07 2,50 

Inti 0,05 0,07 1,40 

Harga Diatur Pemerintah 0,01 0,05 0,61 

Bergejolak 0,02 0,14 2,97 

Komponen Energi 0,00 0,01 -0,09 

Komponen Bahan Makanan 0,03 0,16 3,03 
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Pertumbuhan Ekonomi  

 2018 2019 2020:1 2020:2 2020:3 2020:4 2021:1 2021:2 

Produk Domestik Bruto  
(persen, YoY) 

5,2 5,0 3,0 -5,3 -3,5 -2,2 -0,7 7,1 

Konsumsi Rumah Tangga 5,1 5,0 2,8 -5,5 -4,0 -3,6 -2,2 5,9 

Konsumsi LNPRT 9,1 10,6 -5,0 -7,8 -2,0 -2,1 -4,0 4,1 

Konsumsi Pemerintah 4,8 3,3 3,8 -6,9 9,8 1,8 2,3 8,1 

PMTB 6,6 4,5 1,7 -8,6 -6,5 -6,2 -0,2 7,5 

Ekspor Barang dan Jasa 6,6 -0,9 0,4 -12,0 -11,7 -7,2 7,0 31,8 

Impor Barang dan Jasa 11,9 -7,4 -3,6 -18,3 -23,0 -13,5 5,5 31,2 

Pertanian, Kehutanan, Perkebunan 
dan Perikanan 

3,9 3,6 0,0 2,2 2,2 2,6 3,3 0,4 

Pertambangan dan Penggalian 2,2 1,2 0,4 -2,7 -4,3 -1,2 -2,0 5,2 

Industri Pengolahan 4,3 3,8 2,1 -6,2 -4,3 -3,1 -1,4 6,6 

Listrik dan Gas 5,5 4,0 3,9 -5,5 -2,4 -5,0 1,7 9,1 

Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, 
Daur Ulang 

5,6 6,8 4,4 4,4 5,9 5,0 5,5 5,8 

Konstruksi 6,1 5,8 2,9 -5,4 -4,5 -5,7 -0,8 4,4 

Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi 

5,0 4,6 1,6 -7,6 -5,0 -3,6 -1,2 9,4 

Transportasi dan Pergudangan 7,1 6,4 1,3 -30,8 -16,7 -13,4 -13,1 25,1 

Akomodasi dan Makan Minum 5,7 5,8 1,9 -22,0 -11,8 -8,9 -7,3 21,6 

Informasi dan Komunikasi 7,0 9,4 9,8 10,8 10,7 10,9 8,7 6,9 

Jasa Keuangan dan Asuransi 4,2 6,6 10,6 1,1 -0,9 2,4 -3,0 8,3 

Real Estate 3,5 5,8 3,8 2,3 2,0 1,2 0,9 2,8 

Jasa Perusahaan 8,6 10,3 5,4 -12,1 -7,6 -7,0 -6,1 9,9 

Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

7,0 4,7 3,1 -3,2 1,8 -1,5 -3,0 9,5 

Jasa Pendidikan 5,4 6,3 5,9 1,2 2,4 1,4 -1,7 5,7 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7,2 8,7 10,4 3,7 15,3 16,5 3,3 11,6 

Jasa lainnya 9,0 10,6 7,1 -12,6 -5,5 -4,8 -5,2 12,0 

PDB Harga Berlaku (Rp Triliun) 14.838 15.833 3.923 3.688 3.895 3.929 3.970 4.176 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pengarah: Deputi Bidang Ekonomi 
Penanggungjawab: Direktur Perencanaan Makro dan Analisis Statistik 
Penyusun: Cut Sawalina, Sukhad, Rufita S Hasanah, Khalishah Mutiara P, Rahma Hanii M 
Sumber data: World Bank, Kementerian ESDM, BPS, IHS Markit, Bank Indonesia, GAIKINDO, CEIC, Bloomberg, 
Our World in Data 


